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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Partikel karya Dewi Lestari, (2) mendeskripsikan aspek 
motivasi yang terkandung dalam novel Paartikel karya Dewi Lestari dengan 
tinjauan psikologi sastra, dan (3) memaparkan implementasi hasil penelitian novel 
Partikel karya Dewi Lestari sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan objek penelitian 
adalah aspek motivasi dalam novel Partikel. Data penelitian ini adalah paragraf-
paragraf yang menggambarkan aspek motivasi dalam novel Partikel. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pustaka, simak, dan catat. Keabsahan 
data menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data dilakukan dengan 
teknik pembacaan model semiotik, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan 
hermeneutik. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut: (1) Analisis struktur 
novel Partikel diperoleh tema, yaitu perjalanan hidup dan perjuangan seorang 
anak untuk menemukan jati diri di dalam keluarganya. Alur dalam novel Partikel 
adalah maju (progresif). Latar tempat dalam novel Partikel adalah Batu Luhur, 
Tanjung Putting, dan London, latar waktu terjadi pada tahun 1979-2003, latar 
sosial terlihat dalam perkembangan teknologi. (2) Analisis aspek motivasi dalam 
novel Partikel dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra ditemukan 
adanya aspek motivasi aktif dan aspek motivasi pasif. Ditemukan juga pola-pola 
motivasi (a) achievement motivation, (b) affiliation motivation, (c) competence 
motivation, dan (d) power motivation. (3) Hasil penelitian dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar di SMA berdasarkan kurikulum KTSP 
yang mengacu pada SK membaca 7. Memahami berbagai hikayat, novel 
Indonesia/terjemahan dengan KD 7.2 menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.Pemilihan novel Partikel sebagai bahan 
ajar sastra sesuai dengan kriteria yang mencakup (a) aspek bahasa, (b) aspek 
psikologis, (c) aspek latar belakang budaya. 
 
Kata kunci: aspek motivasi, novel Partikel, psikologi sastra, implementasi 




The objective of the study (1) to describe the structure that build the novel 
Partikelnovelby Dewi Lestari, (2) to descibe the motivation aspect in the 
Paartikel novel by Dewi Lestari viwed from psychological persepctive, and (3) to 
describe the implementation of the Paartikel novel by Dewi Lestari finding as a 
teaching material on Senior High School.This research was descriptive qualitative 
research with the motivation aspect in Partikel novel as the object. The data of 
this research was the pharagraphs that describe about the motivation aspect in the 
Partikel novel. The method of collecting data by using library, observe and write. 
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The data validation was used Triangulation theory. The analysis technic did by 
using semiotic model, heuristic and hermeneutic. The result of thi research 
showed that: (1) The structur analysis of Partikel Novel appears the theme that is 
the journey of life and the struggle of a kid to find him self in the family.  The plot 
of the novel was progressif. Setting of place in the partikel novel such as Batu 
Luhur, Tanjung Putting, and London, setting of time sowed by the time of 1979-
2003, social setting showed by the development of technology.  The stting of time 
was on 1979-2003. (2) the motivation aspect of Partikel novel viewd from 
psychological showed that there were active motivation and passive motivation. 
The pattern on motivation consists of (a) achievement motivation, (b) affiliation 
motivation, (c) competence motivation, dan (d) power motivation. (3) the result of 
this study can be implemented as teaching material on Senior high school based 
on curriculum based on base competence reading 7. Understanding the text, 
indonesian or English novel based on standard competence 7.2 analysing the 
intrinsic and extrinsic elements Englis or Indonesian novel. The choosen of 
Partikel as literature teaching learning based on the criteria consists of a) language 
aspect, b) psychology aspect, c) culture backgroud aspect. 
 
Keywords: motivation aspect, Partikelnovel, psychological perspective, the 
implementation as a literature teaching learning process 
 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia.Karya sastra itu sendiri 
berupa tulisan yang indah.Keindahan karya sastra sangat dipengaruhi oleh segi 
kebahasaan maupun segi kemaknaan yang dimunculkan di dalamnya.Karya 
sastra yang merupakan dunia imajinatif hasil kreasi sastrawan, memiliki 
pengaruh terhadap karya sastra yang diciptakannya. 
Menurut Al-Ma’ruf (2010:15) novel menceritakan kehidupan manusia 
dalam interaksinya dengan sesama dan lingkungannya, juga interaksinya 
dengan diri sendiri dan Tuhan. Novel merupakan hasil dialog, kontempelasi, 
dan reaksi pengarang terhadap lingkungannya, setelah melalui penghayatan 
dan perenungan secara intens. Dengan kata lain, novel merupakan karya 
imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab kreatif sebagai karya 
seni yang bernilai estetik dengan menawarkan model-model kehidupan yang 
diidealkan oleh pengarang 
Novel Partikel merupakan karya Dewi Lestari yang diterbitkan pada 
tahun 2012.Novel Partikel menceritakan perjuangan seorang anak dalam 
menghadapi permasalahan di lingkungan keluarganya.Motivasi-motivasi yang 
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terkandung di dalam novel Partikel menunjukkan gambaran psikologis 
manusia pada umumnya.Zarah sebagai tokoh utama yang selalu berjuang 
dengan memotivasi diri untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. 
Nurgiyantoro (2013:60) menyatakan bahwa analisis struktur 
memfokuskan hubungan antarunsur di dalam karya fiksi, baik itu hubungan 
antara peristiwa-peristiwa, hubungan antara tokoh dan penokohan, latar/setting, 
dan alur/plot.Pembedahan unsur-unsur pembangun novel Partikel dalam 
penelitian ini lebih memfokuskan pada unsur intrinsiknya, meliputi tema, 
tokoh/karakter, alur, latar/setting.Stanton (2012:20) menyatakan bahwa unsur 
pembangun yang terdapat dalam sebuah karya fiksi terutama novel terdiri atas 
tema, fakta cerita, dan sarana sastra. 
Danim (2004:2) menyatakan bahwa motivasi adalah kekuatan, dorongan, 
kebutuhan, tekanan, semangat, atau unsur psikologis yang mendorong 
seseorang maupun sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang 
dikehendaki.Jadi, tanpa disadari motivasi selalu ada di setiap kegiatan 
kita.Misal, saat kita tidur kita memang tidak memerlukan motivasi, tetapi saat 
mau tidur tanpa kita sadari kita juga memerlukan motivasi. 
Hasibuan (2003:96-97) menyatakan bahwa aspek motivasi dikenal 
"aspek aktif atau dinamis dan aspek pasif atau statis".Aspek aktif/dinamis 
adalah motivasi yang tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan 
dan mengarahkan sumber daya manusia agar secara produktif berhasil 
mencapai tujuan yang diinginkan.Aspek pasif/statis adalah motivasi yang 
tampak sebagai kebutuhan dan juga sekaligus sebagai perangsang untuk dapat 
mengarahkan dan menggerakkan potensi sumber daya manusia itu ke arah 
tujuan yang diinginkan. 
Pembahasan motivasi berkaitan erat dengan semua pembahasan yang ada 
dalam kajian psikologi, juga konsep dan alirannya.Misalnya, psikologi umum, 
psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, psikologi industri, psikologi 
perdagangan, psikoterapi dan beragam kajian psikologi lainnya.Cara pandang 
setiap cabang psikologi atas motivasi ini berbeda satu dengan lainnya.Motivasi 
dipelajari sebagai keniscayaan dalam setiap kajian psikologi, karena motivasi 
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merupakan salah satu karakteristik yang ada dalam diri manusia. Yang 
membedakan hanyalah cara pemenuhan, prioritas, dan dampaknya (Taufiq, 
2006:654-655).Berdasarkan uraian di atas penulis memilih objek penelitian 
berupa aspek motivasi yang terkandung di dalam novel Partikel karya Dewi 
Lestari. 
Rahmanto (1988: 27) menyatakan bahwa agar dapat memilih bahan 
pengajaran sastra dengan tepat, seorang guru harus mempertimbangkan aspek 
kebahasaan, aspek psikologis, dan latar belakang kebudayaan para siswa. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur yang 
membangun novel Partikel karya Dewi Lestari?Bagaimana aspek motivasi 
yang terkandung dalam novel Partikel karya Dewi Lestari dengan tinjauan 
psikologi sastra?Bagaimana implementasi hasil penelitian novel Partikel karya 
Dewi Lestari sebagai materi pembelajaran sastra di SMA? 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskrpsikan struktur yang membangun 
novel Partikel karya Dewi Lestari, mendeskripsikan aspek motivasi yang 
terkandung dalam novel Partikel karya Dewi Lestari dengan tinjauan psikologi 
sastra, memaparkan implementasi hasil penelitian novel Partikel karya Dewi 
Lestari sebagai materi pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataspenulis memilih judul 
penelitian “Aspek Motivasi dalam Novel Partikel Karya Dewi Lestari: 
Tinjauan Psikologi Sastra dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar di SMA”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Objek dalam 
penelitian ini adalah aspek motivasi dalam novel Partikel karya Dewi Lestari. 
Data merupakan bahan yang sesuai untuk memberi jawaban terhadap masalah 
yang diteliti. Data dalam penelitian ini berupa paragraf, kalimat, dan kata yang 
terkait dengan struktur dan aspek motivasi dalam novel Partikel karya Dewi 
Lestari. Sumber data dalam penelitian merupakan sumber informasi untuk 
memperoleh data yang akan diteliti. Sumber data primer penelitian ini adalah 
teks novel Partikel karya Dewi Lestari terbitan PT Bentang Pustaka, cetakan 
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pertama tahun 2012, dengan tebal 20 mm, 500 halaman. Sumber data sekunder 
dalam penelitian ini adalah biografi Dewi Lestari yang di akses dari media 
elektronik (internet). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik pustaka dan teknik catat. Keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah pembacaan model semiotik yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan 
hermeneutik 
. 
3. ANALISIS PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Struktur Pembangun Novel Partikel Karya Dewi Lestari 
Tema di dalam novel Partikel adalah perjalanan hidup dan 
perjuangan seorang anak untuk menemukan jati diri di dalam 
keluarganya.Melalui tokoh utama Zarah, cerita di dalam novel Partikel 
secara keseluruhan mengarah pada perjalanan hidupnya, serta 
perjuangannya untuk memperoleh jawaban dari teka-teki yang telah 
ditinggalkan oleh ayahnya. 
“Tinggal aku yang berusaha mencari.Dengan caraku 
sendiri.Dan jadilah aku pihak yang terakhir 
beradaptasi.Setiap malam selama berbulan-bulan, aku masih 
terisak-isak pelan di kamar, memandangi satu per satu 
orderan foto dari Ayah dalam tas belacuku. Mencoba 
menghidupkan lagi kenangan saat aku berjalan-jalan 
dengannya di tepian sungai, di kebun, dibonceng di jok 
belakang sepedanya.”(Halaman 84) 
 
Tokoh utama di dalam novel Partikel adalah Zarah Amala yang 
digmbarkan sebagai okoh yang keras kepala. 
“Kenapa kamu begitu bodoh, Zarah?Kenapa kamu begitu 
keras kepala?Nggak cukup Ayahmu menyiksa keluarga 
kita?Masih harus kamu ikut-ikutan?Nggak kasihan kamu 
sama ibu?” 
“Zarah Cuma pengin cari Ayah.” (Halaman 128) 
 
Alur yang digunakan dalam novel Partikel adalah alur maju. Alur 
terdiri dari tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap 
peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap penyelesaian.Tahap 
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penyituasian berisi pengenalan terhadap tokoh-tokoh di dalam novel 
Partikel. Pemunculan konflik terlihat di halaman 37, saat kedua orang 
tua Zarah sering bertengkar.Peningkatan konflik terlihat di halaman 
104-105, saat percekcokan tentang agama antara Zarah dengan 
Abah.Klimaks terlihat di halaman 132-133, saat Zarah tidak lagi diakui 
sebagai cucu oleh Abah.Resolusi atau penyelesaian terlihat di halaman 
439-440, saat Zarah memutuskan untuk berhenti melanjutkan 
pelariannya dan mencoba menemukan jawaban atas pencariannya. 
Latar tempat di dalam novel Partikel, yaitu kampung Batu Luhur, 
yang menjadi tempat yang sering dikunjungi Zarah semasa kecil. 
“Kami tinggal di pinggir Kota Bogor, dekat sebuah kampung 
kecil bernama Batu Luhur.” (Halaman 9) 
 
Latar waktu di dalam novel Partikel ini terjadi pada tahun 1979-
2003. 
“Akhir musim panas tahun 2001.Hari yang tidak mungkin 
kulupakan.” (Halaman 363) 
 
Latar sosial di dalam novel Partikel adalah pengaruh perilaku 
kehidupan manusia dalam menyikapi perkembangan teknologi. 
“Wawasanku tentang teknologi selama ini hanya terbatas apa 
yang dibawa para turis ke Tanjung Puting tiap tahunnya.Aku 
baru tahu pager tidak lagi populer setelah turis-turis berhenti 
menentengnya.Lalu, aku mulai mengenal telepon seluler 
karena turis-turis mulai membawanya.Dari tahun ke tahun, 
kuamati ukuran ponsel semakin ciut.Mengapa aku bisa 
tahu?Karena turis-turis itu sering sulit menerima bahwa 
semua pemancar seluler mati begitu masuk Tanjung Puting. 
Mereka kerap mencoba, berpindah-pindah tempat, berharap 
sinyal akan muncul. Aku sempat ditertawakan karena 
membantu seorang turis dengan menggoyang-goyang 
ponselnya.Kupikir setrip tanda sinyal itu bisa bertambah jika 
dibantu sedikit guncangan.” (Halaman 287) 
 
Unsur-unsur pembangunstrukturnovel Partikel saling berkaitan 
antara unsur satu dengan unsur yang lain. Tema sebagai gagasan dasar 
cerita di dalam novel Partikel berhubungan dengan tokoh, alur dan 
latar.Tema berhubungan dengan tokoh utama, yaitu seorang anak 
7 
 
perempuan bernama Zarah yang berjuang menjalani hidup dalam 
menghadapi permasalahan di lingkungan keluarganya.Tema juga 
berkaitan dengan alur, yaitu melalui konflik-konflik yang dialami oleh 
tokoh-tokoh di dalam novel Partikelsehingga membentuk jalinan 
peristiwa yang menarik.Peristiwa ketika Zarah kehilangan seorang ayah 
yang kemudian memunculkan konflik-konflik lain yang terus 
meningkat di lingkungan keluarganya. Peristiwa-peristiwa di dalam 
novel Partikel tidak akan terjadi tanpa adanya latar tempat dan kapan 
terjadinya peristiwa itu. Latar tempat terjadinya peristiwa di dalam 
cerita ini adalah Desa Batu Luhur di Kota Bogor, yaitu tempat Zarah 
semasa kanak-kanak sampai remaja tinggal bersama keluarga 
besarnya.Dengan demikian, hubungan antara tema, alur, penokohan, 
dan latar/setting di dalam novel Partikel memiliki keterkaitan yang 
sangat erat dan membentuk kesatuan yang utuh. 
 
3.2 Aspek dan Pola Motivasi dalam Novel Partikel Karya Dewi Lestari 
3.2.1 Aspek Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan pada diri manusia untuk 
melakukan suatu tindakan guna mencapai tujuan tertentu.Peneliti 
telah menemukan beberapa aspek motivasi aktif dan aspek motivasi 
pasif yang terdapat di dalam novel Partikel karya Dewi Lestari. 
a. Aspek motivasi aktif 
Aspek motivasi aktif terjadi karena adanya usaha positif 
untuk mengarahkan atau menggerakkan sumber daya manusia 
agar secara produktif berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. 
Aspek motivasi aktif novel Partikel  terlihat dalam kutipan 
berikut. 
“Iba melihat penderitaan Ibu, aku pun berinisiatif. “Bu, 
biar Zarah yang cari Ayah,” kataku percaya 
diri.Sumpah.Aku takut luar biasa kepada tempat satu 





b. Aspek motivasi pasif 
Aspek motivasi pasif terjadi karena usaha yang muncul 
tampak sebagai kebutuhan dan juga perangsang untuk dapat 
mengarahkan dan menggerakkan potensi sumber daya manusia itu 
ke arah tujuan yang diinginkan. Aspek motivasi pasif novel 
Partikel  terlihat dalam kutipan berikut. 
“Umi lantas meluangkan waktunya sejenak untuk 
mengeluarkan bujuk rayu seperti, “Enak, lho, sekolah 
itu.kamu nanti punya banyak teman. Punya banyak guru 
yang baik. Zarah, kan, sudah besar. Masa belum 
sekolah?Nggak malu sama anak-anak tetangga?” 
“Nggak” 
“Kalau Zarah sekolah, nanti Umi belikan mainan yang 
banyak. Apapun yang Zarah mau.” (Halaman 16-17) 
 
3.2.2 Pola Motivasi 
Berdasarkan data di dalam novel Partikel, analisis mengenai 
pola motivasi dideskripsikan sebagai berikut 
1) Achievementmotivation 
Achievement motivation terjadi karena adanya suatu 
dorongan atau keinginan untuk mengalahkan suatu tantangan 
demi kemajuan.Achievement motivation dalam novel Partikel 
terlihat dalam kutipan berikut. 
“Napasku mengembus lega.Kekagetan tadi seperti 
melepaskan beban yang mengunci tubuhku. Dan entah 
mengapa, kalimat Ayah menjadi masuk akal. Seekor 
musang kecil mengarungi hutan ini tanpa keraguan, 
pikirku. Dan satu-satunya cara agar selamat keluar dari 
sini adalah meniru kepercayaan sang musang kepada 
hutan, membuat tempat gulita dan asing ini menjadi rumah 
hangat dan aman.”(Halaman 64-65) 
 
2) Affiliation motivation 
Affiliation motivasion terjadi karena adanya dorongan 
dalam diri manusia untuk melakukan hubungan-hubungan dengan 
orang lain.Novel Partikel terdapat affiliation motivation, yaitu 
terlihat dalam kutipan berikut. 
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“Agar komunikasi di antara kami semakin lancar, aku dan 
Koso janjian kursus bahasa Inggris bersama.Ibu 
menyambut baik permohonanku ikut kursus.Ia melihatnya 
sebagai kemajuan positif pascapesantren.”(Halaman 109) 
 
3) Competence motivation 
Competence motivation terjadi karena adanya dorongan 
untuk berprestasi baik dengan melakukan sesuatu yang bermutu 
tinggi.Novel Partikel terdapat competence motivasion, terlihat 
dalam kutipan berikut. 
“Saya akan bantu kamu belajar, Koso.” Dari tas, aku 
mengeluarkan setumpuk kertas yang sudah kujepit rapi. 
“Saya sudah cari tahu soal disleksia. Ada beberapa cara 
yang bisa dicoba.” (Halaman 119) 
 
4) Power motivation 
Power motivation terjadi karena dorongan untuk 
mengendalikan suatu keadaan dan cenderung mengambil risiko 
dalam menghancurkan rintangan-rintangan.Novel Partikel juga 
terdapat power motivation, terlihat dalam kutipan berikut. 
“Pandanganku kabur oleh hubungan air mata. “Jangan 
takut, Koso,” kataku dengan suara bergetar, menepuk-
nepuk bahunya.“Saya akan selalu jadi temanmu.Kita akan 
terus sebangku.” Sementara seragamku lembab oleh air 
mata Koso, aku berpikir dan berpikir, apa yang harus 
kulakukan? 
Siang itu juga aku menemui Bu Kartika.Memberanikan 
diri menatap langsung matanya yang angker. 
“Bu, saya mau izin,” kataku, suaraku lebih gemetar 
ketimbang saat tadi bersama Koso. 
“Izin apa?” 
“Saya mau mengulang kelas 2.”(Halaman 116) 
 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian sebagai Materi Pembelajaran 
Sastra di SMA. 
Berdasarkan hasil penelitian, novel Partikel karya Dewi Lestari 
dapat diimplementasikan sebagai bahan pembelajaran sastra di 
SMA.Proses pembelajaran dilakukan oleh guru dan siswa dengan 
menganalisis unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik di dalam novel 
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Partikel. Siswa menganalisis unsur intrinsik untuk menemukan tema, 
tokoh/penokohan, alur, latar/setting yang terdapat di dalam novel 
Partikel.Sedangkan analisis unsur ekstrinsik dilakukan siswa untuk 
mencari aspek dan pola motivasi yang terdapat di dalam novel Partikel. 
Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan sebagai bahan ajar di SMA. Pemilihan bahan ajar 
sastra dilakukan dengan mempertimbangan aspek kebahasaan, 
psikologis, dan latar belakang budaya yang terdapat dalam novel 
Partikel karya Dewi Lestari.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis novel Partikel karya Dewi Lestari/Dee, 
dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut. 
4.1 Analisis struktural dilakukan dengan membedah tema dan fakta cerita 
yang meliputi tokoh, alur, serta latar. Tema yang terdapat di dalam 
novel Partikel, yaitu perjalanan hidup dan perjuangan seorang anak 
untuk menemukan jati diri di dalam keluarganya. Karakter/penokohan 
terdiri dari Zarah sebagai tokoh utama, Firas, Aisyah, Hara, Abah 
Hamid, Umi, Kosoluchukwu, Paul Daly, Ibu Inga, dan Storm Bradley. 
Alur yang digunakan dalam novel Partikel adalah maju. Latar tempat 
terjadinya peristiwa dalam novel Partikel, yaitu Desa Batu Luhur, 
Bukit Jambul, Pangkalan Bun, Sungai Kumai, Tanjung Harapan Desa 
Sei Sekonyer, Tanjung Puting tempat konservasi orangutan, Kota 
Bogor, London, dan Kota Glastonbury. Latar waktu dalam novel 
Partikel terjadi pada tahun 1979-2003. 
4.2 Terdapat dua aspek motivasi dan empat pola motivasi di dalam novel 
Partikel. Aspek motivasi terdiri dari aspek aktif/dinamis dan aspek 
pasif/statis. Pola motivasi terdiri dari achievement 
motivation(mengalahkan suatu tantangan), affiliation motivation 
(hubungan dengan orang lain), competence motivation (prestasi 
baik/bermutu tinggi), dan power motivation(mengambil risiko). 
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4.3 Hasil analisis novel Partikel dapat diimplementasikan sebagai bahan 
ajar di SMA, menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Terlihat dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di 
SMA, pada jenjang kelas XI semester 1, dan kelas XII senester 1. 
Mengacu pada KD 7.2 Menganalis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik 
novel Indonesia atau terjemahan. Pemilihan novel Partikel sebagai 
bahan pembelajaran sastra dilakukan dengan mempertimbangkan 
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